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2.1 Penilitan Sebelumnya
Penelitian terdahulu sebelum ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian sehinga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji. Pada penelitian M Hanifudin (2017), dengan judul sistem penunjang keputusan pemilihan jurusan menggunakan metode RMIB, bahwa calon mahasiswa dapat menentukan jurusan saja.
Berbeda dengan dengan penilitian M Hanifudin (2017), peneliti mencoba memberikan hal yang lebih kepada user, tidak hanya merekomendasikan jurusan saja sistem akan tetapi sistem ini dapat merekomendasikan perguruan tinggi kepada user atau calon mahasiswa. 
Dengan sistem yang berjudul Sistem Penunjang Keputusan pemilihan jurusan dan rekomendasi perguruan tinggi  dengan menggunakan metode pisikologi RMIB dan metode SPK weighted product (WP).
 
2.2 Sistem Penunjang Keputusan
Sistem pendukung keputusan adalah sekumpulan prosedur berbasis model untuk data pemrosesan dan penilaian guna membantu para manajer mengambil keputusan. Menurut Turban (2005), sistem pendukung keputusan merupakan suatu pendekatan untuk mendukung pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna yang mudah, dan dapat menggabungkan pemikiran pengambil keputusan.

2.3 RMIB (Rothwell Miller Interest Blank)
Menurut sejarahnya, tes tersebut disusun oleh Rothwell pertama kali pada tahun 1947. saat itu tes hanya memiliki 9 jenis kategori dari jenis-jenis pekerjaan yang ada. kemudian pada tahun 1958, tes diperluas dari 9 kategori menjadi 12 kategori oleh Kenneth Miller. dan sejak itu, maka tes interest tersebut sebagai Test Interest (Psychologymania, 2011). Hal – hal yang merupakan kekhususan dari tes ini adalah :
· Dapat dimasukkan kedalam susunan batrai tes. 
· Lebih mudah dikerjakan oleh subjek.
· Tugas pengisian dari tes ini akan menimbulkan interest subjek dan kerjasama yang aktif sifatnya.
· Skor dapat disusun dengan lebih cepat.
· Lebih cocok apabila diberikan kepada orang dewasa.
· Hasil keseluruhan dari tes akan memperlihatkan pola interest dari subjek

Tes ini disusun dengan tujuan untuk mengukur interest seseorang berdasarkan sikap seseorang terhadap suatu pekerjaan. hal yang didasarkan atas ide-ide stereotype terhadap pekerjaan yang bersangkutan. Pemikiran yang mendasari pembentukan tes ini adalah bahwa setiap orang memiliki konsep-konsep stereotype terhadap jenis-jenis pekerjaan yang tersedia atau yang disediakan oleh masyarakat, dan yang kemudian memilih pekerjaan yang sesuai dengan ide-ide tersebut, meskipun terdapat juga stereotype yang tidak berdasarkan ide tertentu atau tidak ada hubungannya sama sekali dengan pekerjaan yang dimaksud. stereotype seperti ini lebih banyak mendasarkan konsepnya pada hal-hal yang menarik dari pada hal-hal yang merupakan kekhususan dari pekerjaan tersebut. dan keadaan semacam ini sangat memungkinkan terjadinya atau timbulnya stereotype yang benar atau salah sama sekali. Selanjutnya akan diuraikan tentang material tes RMIB, administrasi, cara scoring dan Interpretasi.
2.3.1 Material Tes RMIB
Tes interest Rothwell-miller merupakan suatu formulir yang berisikan suatu daftar pekerjaan yang disusun menjadi 9 kelompok dengan kode huruf dari A sampai I dan dibedakan antara pria dan wanita. Masing-masing kelompok jurusan tertentu dengan alasan bahwa banyak jurusan yang dapat digolongkan menjadi satu jenis kategori  adapun ke 12 kategori tersebut adalah :
2.3.1.1 Outdoor
Aktifitasnya dilakukan diluar atau di lapanagn terbuka.
· Untuk laki-laki: ilmu kelautan, peternakan, budidaya perairan, konservasi sumberdaya dan ekowisata.
· Untuk wanita: pengelolaan hutan, menejemen bisnis unggas, agrobisnis perikanan.
2.3.1.2 Mechanical
Jurusan yang berhubungan dengan mesin, alat-alat dan daya mekanik.
· Untuk laki-laki: teknik sipil, teknik industri, teknik tenaga listrik.
· Untuk wanita: teknik listrik bandara, teknik listrik bandara, teknik banguanan dan landasan.
2.3.1.3 Computational
Jurusan  yang berhubungan dengan angka-angka atau perhitungan.
· Untuk laki-laki: komputer dan teknologi , acounting, economi dan bisnis, 
· Untuk wanita: komputer dan teknologi , acounting, bisnis internasional, ekonomi, adminitrasi niaga.
2.3.1.4 Scientific
Jurusan yang berkaitan keaktifan dalam hal analisa dan penyelidikan, eksperimen, kimia dan ilmu pengetahuan pada umumnya.
· Untuk laki-laki: ilmuwan, ahli biologi, ahli astronomi dan insinyur kimia industri.
2.3.1.5 Personal Contact
Minat yang berhubungan dengan manusia, diskusi, membujuk, bergaul dengan orang lain. Pada dasarnya adalah suatu pekerjaan yang membutuhkan kontak dengan orang lain.
· Untuk laki-laki: hubungan internasional, sosiologi, jurnalistik, hubungan masyarakat.
· Untuk wanita: menejemen komunikasi, hubungan masyarakat, kearsipan menejemen produksi media.
2.3.1.6 Aesthetic
Minat yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat seni dan menciptakan sesuatu.
· Untuk laki-laki: sastra inggris, deasin interior, DKV new media, desain produk, desain grafis.
· Untuk wanita: sastra inggris, sastra korea, deasin interior, tata boga, funiture desain.
2.3.1.7 Literary
Minat yang berhubungan dengan buku-buku, kegiatan membaca dan mengarang.
· Untuk laki-laki: jurnalistrik, sastra dan budaya.
· Untuk wanita: jurnalistrik, sastra dan budaya,.
2.3.1.8 Musical
Minat memainkan alat-alat music atau untuk mendengarkan orang lain, bernyanyi atau membaca sesuatu yang berhubungan music
· Untuk laki-laki: pendidikan seni musik, institut seni.
· Untuk wanita: pendidikan seni musik, institut seni.
2.3.1.9 Social service
Minat terhadap kesejahteraan penduduk dengan keinginan untuk menolong dan membimbing atau menasehati tentang problem dan kesulitan mereka. Keinginan untuk mengerti orang lain, dan mempunyai ide yang besar atau kuat tentang pelayanan.
· Untuk laki-laki: psikolog, peradilan agama,ilmu pemerintahan, administrasi publik.
· Untuk wanita: sosilogi, ilmu kesejatraan sosial, pembanguanan sosial dan kesejateraan
2.3.1.10  Clerical
Minat terhadap tugas-tugas rutin yang menuntut ketepatan dan ketelitian.
· Untuk laki-laki: menejemen bisnis, menejemen pariwisata, ekonomi syariah, akutansi bisnis, administrasi keuangan
· Untuk wanita: menejemen bisnis, ekonomi bisnis, ekonomi syariah, akutansi bisnis, administrasi keuangan.
2.3.1.11  Practical
Minat terhadap pekerjaan-pekerjaan yang praktis, dan yang memerlukan keterampilan.
· Untuk laki-laki: teknik informatika, audio enginering, mobile aplication dan teknologi, teknik sipil, teknik mesin.
· Untuk wanita: tata boga, teknik infirmatika, teknik perencaan wilayah dan kota(paltology).
2.3.1.12  Medical
Minat terhadap pengobatan, mengurangi akibat dari penyakit, penyembuhan, dan di dalam bidang medis, serta terhadap hal-hal biologis pada umumnya.
· Untuk laki-laki: dokter, ahli bedah, dokter hewan, ahli farmasi, dokter gigi, ahli kacamata, ahli rontgen.
· Untuk wanita: dokter, ahli bedah, dokter hewan, pelatih rehabilitasi pasien, perawat orang tua.
2.3.2 Administrasi Tes RMIB
	Tes Rothwell Miller Interest Blank (RMIB) dapat diberikan kepada seseorang secara perseorangan ataupun massal. Kepada peserta diinstruksikan untuk membuat rangking dari daftar pekerjaan yang tersedia dalam formulir tes. Rangking di mulai dengan no 1 untuk bidang perkerjaan yang paling disukai dalam satu kelompok dan berakhir dengan no 12 untuk bidang perkerjaan yang paling tidak disukai, sesuai dengan jumlah pekerjaan yang terdapat satu kelompok.
	Instruksi biasanya sudah terdapat dalam formulir sehingga bagi mereka responden yang sudah dewasa dapat di instruksikan untuk membaca sendiri kecuali untuk orang dewasa yang mempunya intelejensi rendah.
	Bagi yang terakhir ini diadakan pengecualian, disebabkan karena peserta di anggap atau diragukan kemampuannya untuk memahami maksud instruksi yang tertulis, sehingga perlu di berikan beberapa contoh untuk dapat mengerjakannya dengan tepat. Bahkan ini pun masih harus dilengkapi dengan memeriksanya setiap saat untuk mencegah kemungkinan berbuat kesalahan.
Instruksi secara mendetail adalah sebagai berikut : Pertama-tama katakan kepada peserta : “Bila sudah menerima formulir, tulislah nama, dan keterangan-keterangan lain mengenai diri peserta di kolom yang sudah disediakan di sebelah atas dalam formulir”. 
	Sesudah beberapa saat, di lanjutkan : “Kemudian bacalah instruksi yang terdapat dalam formulir tersebut” Bunyi instruksi secara tepatnya adalah sebagai berikut” di bawah ini akan temui daftar dari bermacam-macam pekerjaan yang tersusun dalam beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 12 macam pekerjaan. Setiap pekerjaan merupakan keahlian khusus yang membutuhkan latihan atau pendidikan keahlian tersendiri. Mungkin hanya beberapa di antaranya yang peserta sukai. akan tetapi disini peserta diminta untuk memilih pekerjaan mana yang ingin peserta lakukan atau paling peserta sukai, terlepas dari besar kecilnya upah atau gaji yang akan terima atau apakah peserta akan berhasil dalam mengerjakannya. Tugas peserta adalah mencamtumkan nomor atau angka dibelang setiap pekerjaan perkelompok, mulai dengan nomor 1 untuk pekerjaan yang anda sukai dan seterusnya sampai nomor 12 untuk pekejaan yang paling tidak disukai. Bekerjalah dengan secepatnya dan tuliskan nomor-nomor sesuai dengan keinginan peserta yang pertama. Jangan ada yang terlewatkan.
	Di beri waktu lagi untuk beberapa saat, dan….. ;“Ada pertanyaan?” Untuk responden dengan intelejensi yang rendah dapat diberikan beberapa ilustrasi sebagai berikut :“ Seandainya peserta mempunyai suatu daftar beberapa buah-buahan misalkan jeruk, nanas, dan rambutan. dan kemudian tanyakan kepada peserta buah mana yang paling anda sukai. Apabila peserta paling suka buah mangga maka peserta tulis nomor atau angka 1 di belakang mangga, dan kemudian lebih suka nanas dari pada 2 yang lainnya, maka peserta tulis angka 2 di belakang nanas. demikian seterusnya sehingga di belakang setiap nama buah terdapat angka yang menunjukan urutan dari buah-buah kesukaan peserta. Sekarang peserta sudah harus mengerjakan seperti tadi akan tetapi daftar yang terdapat di dalam formulir ini adalah daftar pekerjaan bukan daftar buah-buahan. Disini juga peserta harus memilih pekerjaan mana yang paling anda sukai beri angka 1 di belakangannya, nomor 2 untuk pekerjaan yang anda sukai dan demikian seterusnya. sehingga semua mempunyai angka di belakangnya yaitu nomor 1 sampai dengan nomor 12.
	Apabila tidak terdapat pertanyan maka instruksi data di teruskan: “sekarang kerjakan, dan lengkapilah formulir itu sesuai dengan instruksi tadi. mengenai beberapa pekerjaan yang belum atau kurang peserta kenal dapat anda baca keterangannya dibagian akhir formulir ini.
	Apabila peserta membuat kesalahan coretlah nomor yang salah tersebut dan tulislah angka yang benar di samping angka yang salah. Peserta selesai mengerjakannya dapat mengembalikan formulir tersebut.
	Kemudian sesudah responden selesai mengisi atau membuat rengking kepada mereka di instruksikan untuk menulis 3 jenis pekerjaan yang di sukainya, tidak tergantung pada jenis pekerjaan yang terdapat di dalam daftar. Boleh menulis pekerjaan yang terdapat dalam daftar boleh juga tidak. Waktu pengambilan tes tidak terbatas akan tetapi biasanya seorang dewasa dapat mengerjakannya 20 menit.
2.3.3  Scoring dan Interpretasi
Sesudah rangking di buat oleh responden, maka hasil dari rangking tersebut kemudian di pindahkan ke dalam suatu kerangka yang terdapat di bagian terakhir dari formulir tes ini.
2.3.4 Cara Pengisian RMIB
Ranking dari kelompok A di masukkan kedalam kerangka sesuai dengan aslinya. Ranking kelompok B di mulai dari kolom Me Kelompok C di mulai dari kolom Comp, dan seterusnya sehingga dalam kelompok akhir akan terdapat bahwa jenis pekerjaan yang letaknya terbawa dalam susunan daftar pekerjaan akan menjadi paling atas dalam kelompok tabulasi. Berikut adalah contoh scoring RMIB
[image: ]
Gambar 2.1 Contoh Scoring RMIB
Keterangan :
Penilaian disini diberikan dalam bentuk :
· Yang nilainya terendah berarti menunjukkan  minat yang tertinggi/terkuat pada bidang pekerjaan tersebut.
· Yang nilainya tertinggi berarti menunjukkan minat terendah terhadap bidang pekerjaan tersebut.
· Pengisian dimulai pada kolom yang bertanda bintang.
2.3.4  Perhitungan RMIB
Tabel 2.1 Perhitungan RMIB
	
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	H
	I
	Total

	1
	A1
	B12
	C11
	D10
	E9
	F8
	G7
	H6
	I5
	

	2
	A2
	B1
	C12
	D11
	E10
	F9
	G8
	H7
	I6
	

	3
	A3
	B2
	C1
	D12
	E11
	F10
	G9
	H8
	I7
	

	4
	A4
	B3
	C2
	D1
	E12
	F11
	G10
	H9
	I8
	

	5
	A5
	B4
	C3
	D2
	E1
	F12
	G11
	H10
	I9
	

	6
	A6
	B5
	C4
	D3
	E2
	F1
	G12
	H11
	I10
	

	7
	A7
	B6
	C5
	D4
	E3
	F2
	G1
	H12
	I11
	

	8
	A8
	B7
	C6
	D5
	E4
	F3
	G2
	H1
	I12
	

	9
	A9
	B8
	C7
	D6
	E5
	F4
	G3
	H2
	I1
	

	10
	A10
	B9
	C8
	D7
	E6
	F5
	G4
	H3
	I2
	

	11
	A11
	B10
	C9
	D8
	E7
	F6
	G5
	H4
	I3
	

	12
	A12
	B11
	C10
	D9
	E8
	F7
	G6
	H5
	I4
	



1. Outdoor = A1+B12+C11+D10+E9+F8+G7+H6+I5
2. Mechanical = A2+B1+C12+D11+E10+F9+G8+H7+I6
3. Computational = A3+B2+C1+D12+E11+F10+G9+H8+I7
4. Scientific = A4+B3+C2+D1+E12+F11+G10+H9+I8
5. Personal Contact = A5+B4+C3+D2+E1+F12+G11+H10+I9
6. Aestheitic = A6+B5+C4+D3+E2+F1+G12+H11+I10
7. Literary = A7+B6+C5+D4+E3+F2+G1+H12+I11
8. Musical = A8+B7+C6+D5+E4+F3+G2+H1+I12
9. Social Service = A9+B8+C7+D6+E5+F4+G3+H2+I1
10. Clerical = A10+B9+C8+D7+E6+F5+G4+H3+I2
11. Practical = A11+B10+C9+D8+E7+F6+G5+H4+I3
12. Medical = A12+B11+C10+D9+E8+F7+G6+H5+I4

2.4 Weight Product (WP)
Pengambilan keputusan untuk menentukan prioritas produk unggulan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan diperlukan suatu keputusan yang akurat dan efektif agar tidak salah memilih dan meminimalisir kerugian baik dari segi biaya maupun waktu. Metode Weighted Product merupakan bagian dari konsep MultiAttibut Decision Making (MADM) dimana diperlukan normalisasi pada perhitungannya, karena instansi cukup memilih beberapa barang yang akan menjadi alternatif pemilihan dan memberikan nilai bobot pada perbandingan alternatif dan kriterianya.
Keputusan sudah menjadi hal yang biasa dalam kehidupan. Karena berhubungan dengan masalah dan solusi. Definisi dari keputusan pada umumnya adalah pilihan. Yaitu pilihan dari dua atau lebih kemungkinan. Jika berhubungan dengan proses, maka keputusan adalah keadaan akhir dari suatu pross yang lebih dinamis yang diberi label pengambilan keputusan. Keputusan dipandang sebagai proses karena terdiri dari suatu seri aktifitas yang berhungan dan tidak hanya dianggap sebagai tindakan yang bijaksana.
2.4.1 Model Weight Product
Menurut (Sianturi Ingot Seen,2013) “Metode Weighted Product (WP)  merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Metode Weighted Product (WP) menggunakan perkalian untuk menghubungkan nilai atribut (kriteria), dimana nilai setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot atribut (kriteria) yang bersangkutan. 
Metode Weighted Product memerlukan proses normalisasi karena metode ini mengaluhkan hasil penilaian setiap atribut. Hasil perkalian tersebut belum bermakna jika belum dibandingkan (dibagi) dengan nilai standart. Bobot untuk atribut manfaat berfungsi sebagai pangkat positif dalam proses perkalian, sementara bobot biaya berfungsi sebagai pangkat negatif. Metode Weighted Product menggunakan perkalian sebagai untung menghubungkan rating atribut, dimana rating setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot yang bersangkutan. Proses ini sama halnya dengan proses normalisasi.
2 
2.3 
2.4.2 Penilaian Kreteria Dan Alternatif Weigthed Product
[bookmark: _Hlk529749598]Metode weigthed product merupakan salah satu metode yang bisa digunakan untuk mengevaluasi rengking nilai seleksi perguruan tinggi. Metode weigthed product menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating atribut dimana rating yang ada pada setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang bersangkutan. Rumus preferensi alternatif dapat dilihat pada persamaan.
	
	Rumus (1)


Keterangan Rumus (1) :
· S : Preferensi alternatif dianaligikan sebagai vektor S.
· X : Nilai kriteria.
· W : Bobot kriteria 
· i   : Alternatif 
· j   : Kriteria 
· N : Banyaknya kriteria.
· ∑𝑤𝑗 : 1 
· Wj  : Pangkat bernilai positif untuk keuntungan,  bernilai negatif untuk biaya

Dimana bobot awal diperbaiki terlebih dahulu dengan cara seperti pada rumus (2) dibawah ini :
	
	
Rumus (2).




Untuk penjurusan/mencari alternatif yang terbaik dilakukan dengan rumus (3) sebagai berikut :
	
	
Rumus (3).



Keterangan Rumus (3) : 
Vi = prevensi alternatif 
Xij = nilai alternatif ke-i terhadap atribut ke-j 
Wj = bobot dari setiap atribut 
n = banyaknya kriteria 
Nilai Vi yang terbesar menyatakan bahwa alternatif Vi terpilih



2.4.3 Langkah-langkah Weigthed Product (WP)
Langkah–langkah yang dilakukan dalam menerapkan metode Weighted Product untuk pemilihan alternatif Perguran Tinggi, yaitu :
· Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan.
· Menentukan input awal dan input akhir untuk merubah nama inputan menjadi nilai rating kecocokan dan menentukan bobot setiap kriteria.
· Mengubah inputan data calon lokasi pemakaman menjadi nilai rating kecocokan.
· Melakukan perbaikan bobot dari setiap kriteria dengan cara menjumlahkan bobot setiap kriteria yang dilanjutkan dengan setiap bobot awal kriteria dibagi dengan hasil penjumlahan bobot kriteria.
· Menentukan nilai vektor S alternatif data perguruan tinggi dengan cara mengalikan data nilai rating kecocokan yang berpangkat positif dari hasil perbaikan bobot kriteria.
2.4.4 Kelebihan Dan Kekurangan Motode Weighted Product (WP)
Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode weighted product ini adalah sebagai berikut :
2.4.4.1 Kelebihan Metode WP
Di bawah ini adalah kelebihan dari metode WP :
· Mempercepat proses perhitungan nilai kriteria dan perangkingan untuk setiap alternatif.
· Mempermudah user untuk memberikan pembobotan terhadap kriteria yang memiliki nilai yang hampir sama.
· Dapat digunakan untuk pengambilan keputusan single dan keputusan multidimensional.
· Metode ini digunakan untuk menyelesaikan pengambilan keputusan secara praktis, karena konsepnya sederhana dan mudah dipahami.
2.4.4.2 Kekurangan Metode WP
Adapun kekurangan dari metode Wheighted Product ini adalah sebagai berikut :
· Tidak banyak user yang menggunakan metode ini dalam pengambilan keputusan.
· Metode ini hanya metode matematis tanpa ada pengujian secara statistik sehingga tidak ada batas kepercayaan dari kebenaran model yang terbentuk.

2.5 Pengertian Unified Modeling Language (UML)
Pengertian Sistem Menurut Nugroho (2004:105) : “UML (Unified Modelling Language) adalah bahasa untuk menspesifikasikan, memvisualisasikan, serta mengkontruksi bangunan dasar dari sistem perangkat lunak termasuk didalamnya dengan melibatkan pemodelan aturan-aturan bisnis. Macam diagram UML antara lain Use Case Diagram, Class Diagram, Activity Diagram, Squense Diagram.
Use case Diagram memiliki simbol-simbol dan arti nya. Setiap simbol memiliki fungsi yang berbeda karena itu setiap programer wajib mengetahui demi mempermudah rancangan perangkat lunak yang akan di buat. Contoh simbol-simbol pada use case diagram dapat dilihat pada Tabel 2.3 :

Tabel 2.2 Use Case Diagram 
	SIMBOL
	NAMA
	KETERANGAN

	

	Actor
	Actor adalah pengguna sistem. Actor tidak terbatas hanya manusia saja, jika sebuah sistem berkomunikasi dengan aplikasi lain dan membutuhkan input atau memberikan output, maka aplikasi tersebut juga bisa dianggap sebagai actor.

	

	Use Case
	Use case digambarkan sebagai lingkaran elips dengan nama use case dituliskan didalam elips tersebut.

	

	Association
	Asosiasi digunakan untuk menghubungkan actor dengan use case. Asosiasi digambarkan dengan sebuah garis yang menghubungkan antara Actor dengan Use Case.



Activity diagram, sesuai dengan namanya diagram ini menggambarkan tentang aktifitas yang terjadi pada sistem. Dari pertama sampai akhir, diagram ini menunjukkan langkah – langkah dalam proses kerja sistem yang kita buat. Di table 2.4 Notasi Activity Diagram bawah ini adalah contoh notasi pada Activity Diagram beserta penjelasannya.
[bookmark: _Hlk528669992]Tabel 2.3  Notasi Activity Diagram
	SIMBOL
	KETERANGAN

	

	Titik Awal

	

	Titik Akhir

	

	Activity

	

	Pilihan Untuk mengambil Keputusan



Salah satu dari diagram - diagram yang ada pada UML, Sequence Diagram ini adalah diagram yang menggambarkan kolaborasi dinamis antara sejumlah object. Kegunaannya untuk menunjukkan rangkaian pesan yang dikirim antara object juga interaksi antara object. Pada table 2.5 merupakan sebuah contoh notasi squence diagram.
Tabel 2.4  Notasi Sequence Diagram
	SIMBOL
	NAMA
	KETERANGAN

	

	Object
	Object merupakan instance dari sebuah class dan dituliskan tersusun secara horizontal. Digambarkan sebagai sebuah class (kotak) dengan nama obyek
didalamnya yang diawali dengan sebuah titik koma

	

	Actor
	Actor juga dapat berkomunikasi dengan object, maka actor juga dapat diurutkan sebagai kolom. Simbol Actor sama dengan simbol pada Actor Use Case Diagram.

	

	Lifeline
	Lifeline mengindikasikan keberadaan sebuah object dalam basis waktu. Notasi untuk Lifeline adalah garis putus-putus vertikal yang ditarik dari sebuah obyek.

	

	Activation
	Activation dinotasikan sebagai sebuah kotak segi empat yang digambar pada sebuah lifeline. Activation mengindikasikan sebuah obyek yang akan melakukan sebuah aksi.

	

	Message
	Message, digambarkan dengan anak panah horizontal antara Activation. Message mengindikasikan komunikasi antara object-object.



Class Diagram adalah model statis yang menggambarkan struktur dan deskripsi class serta hubungannya antara class. Class Diagram mirip ER-Diagram pada perancangan database, bedanya pada ER-diagram tdk terdapat operasi/methode tapi hanya atribut. Di Bawah ini merupakan contoh notasi Class Diagram.
Tabel 2.5 Notasi pada Class Diagram
	SIMBOL
	NAMA
	KETERANGAN

	

	Assosiation
	Sebuah asosiasi merupakan sebuah relationship paling umum antara 2 class, dan dilambangkan oleh sebuah garis yang menghubungkan antara 2 class.
Garis ini bisa melambangkan tipe-tipe
relationship dan juga dapat menampilkan hukum-hukum multiplisitas pada sebuah relationship (Contoh: One-to-one, one-to-many, many-to-many).

	

	Composition
	Jika sebuah class tidak bisa berdiri sendiri dan harus merupakan bagian dari class yang lain, maka class tersebut memiliki relasi Composition terhadap class tempat dia bergantung tersebut. Sebuah relationship composition digambarkan sebagai garis dengan ujung berbentuk jajaran genjang berisi/solid.

	

	Dependency
	Kadangkala sebuah class menggunakan class yang lain. Hal ini disebut dependency. Umumnya penggunaan dependency digunakan untuk menunjukkan operasi pada suatu class yang menggunakan class yang lain. Sebuah dependency dilambangkan sebagai sebuah panah bertitik-titik.

	

	Aggregation
	Aggregation mengindikasikan
keseluruhan bagian relationship dan biasanya disebut sebagai relasi “mempunyai sebuah” atau “bagian dari”. Sebuah aggregation digambarkan
sebagai sebuah garis dengan sebuah jajaran genjang yang tidak berisi/tidak solid.

	

	Generalization
	Sebuah relasi generalization sepadan dengan sebuah relasi inheritance pada konsep berorientasi obyek. Sebuah generalization dilambangkan dengan sebuah panah dengan kepala panah yang tidak solid yang mengarah ke kelas “parent”-nya/induknya.



2.6 MySql
MySQL adalah database server relasional yang gratis di bawah lisensi GNU General Public License. Dengan sifatnya yang Open Source, memungkinkan user juga untuk melakukan modifikasi pada source code-nya untuk memenuhi kebutuhan spesifik mereka sendiri.MySQL merupakan database server multi - user dan multi – threded yang tangguh (robust). Dengan memiliki banyak feature MySQL bias bersaing dengan database komersial sekalipun. Tidak mengejutkan, MySQL menjadi database pilihan untuk banyak pengguna PHP.
MySQL dikembangkan oleh MySQL AB, sebuah perusahaan komersial ysng membangun layanan bisnisnya melalui database MySQL. Awal mula pengembangan MySQL adalah penggunaan mySQL untuk koneksi ke table mempergunakan rutin level rendah (ISAM) setelah beberapa pengujian diperoleh kesimpulan mSQL tidak cukup cepat dan fleksibel untuk memenuhi kebutuhan. Sehingga dihasilkan suatu antarmuka SQL baru pada database tetapi dengan API yang mirip mSQL. API ini dipilih sedemikian rupa sehingga memudahkan porting kode. Tentang penggunaan nama MySQL sampai saat ini belum jelas betul. Base directory dan sejumlah library serta tool pada saat pengembangan telah diawali dengan “my”  selama sekitar 10 tahun. Bagaimanapun pemberian nama MySQL sampai saat ini masih menjadi sebuah “misteri”.
MySQL adalah suatu sistem manajemen database. Untuk menambahkan, mengakses, dan memproses data yang tersimpan pada suatu database computer anda memerlukan sistem manajemen database seperti MySQL. Karena komputer sangat unggul dalam menangani sejumlah besar data, system manajemen database memainkan suatu peranan yang peting dalam komputansi, baik sebagai utility stand-alone maupun bagian dari aplikasi lainnya.
MySQL adalah system manajemen database relasional. Suatu database relasional menyimpan data dalam table-tabel terpisah. Hal ini memungkin kecepatan dan fleksibelitas. Table-tabel yang dihubunkan dengan relasi yang ditentukan membuatnya bias mengkombinasikan data dari beberapa table pada suatu permintaan. Bagian SQL dari kata MySQL berasal dari “Structured Query Language” bahasa paling umum yang dipergunakan untuk mengakses database. Konektivitas, kecepatan dan keamanannya membuat MySQL cocok untuk pengaksesan database pada internet. MySQL merupakan sistem client/server yang terdiri dari SQL server multiheraded yang memungkinkan backed yang berbeda, sejumlah program client dan library yang berbeda, tool administrative, dan beberapa antarmuka pemrograman. MySQL juga tersedia sebagai library yang bisa digabungkan ke aplikasi.
Karena pada MySQL tersedia banyak perangkat lunak yang ikut berkontribusi, maka anda bisa mendapatkan aplikasi atau bahasa favorit yang sudah di dukung oleh MySQL. Cara mengeja MySQL adalah “My Ess Que Ell” (bukan My-Squell).

2.7 Hypertext Prepocessor (PHP)
Hypertext preprocessor (PHP) adalah teknologi server-side scripting yang digunakan untuk aplikasi web yang dinamis dan intraktif. Sebuah halaman Hypertext Preprocessor (PHP) adalah sebuah halaman Hypertext Markup Language (HTML) yang memiliki server-side scripts yang ditempatkan dalam server dan di proses oleh webserver  sebelum  dikirim  ke  browser  pemakai.  Server-side  scripts  dijalankan ketika browser melakukan permintaan file.php dari server. PHP dipanggil oleh webserver, dimana proses script perintah yang ada di suatu halaman dieksekusi mulai dari awal sampai akhir di dalam mesin Hypertext Preprocessor (PHP). Setelah script PHP diolah, hasilnya akan ditampilkan kepada client melalui web browser berupa tampilan HTML.

2.8 Sublime Text 3
Sublime Text adalah aplikasi editor untuk kode dan teks yang dapat berjalan diberbagai platform operating system dengan menggunakan teknologi Phyton API. Terciptanya aplikasi ini terinspirasi dari aplikasi Vim, Aplikasi ini sangatlah fleksibel dan powerfull. Fungsionalitas dari aplikasi ini dapat dikembangkan dengan menggunakan sublime-packages. Sublime Text bukanlah aplikasi open source dan juga aplikasi yang dapat digunakan dan didapatkan secara gratis, akan tetapi beberapa fitur pengembangan fungsionalitas (packages) dari aplikasi ini merupakan hasil dari temuan dan mendapat dukungan penuh dari komunitas serta memiliki linsensi aplikasi gratis. 
Sublime Text mendukung berbagai bahasa pemrograman dan mampu menyajikan fitur syntax highlight hampir di semua bahasa pemrogramman yang didukung ataupun dikembangkan oleh komunitas seperti; C, C++, C#, CSS, D, Dylan, Erlang, HTML, Groovy, Haskell, Java, JavaScript, LaTeX, Lisp, Lua, Markdown, MATLAB, OCaml, Perl, PHP, Python, R, Ruby, SQL, TCL, Textile and XML. Bias
anya bagi bahasa pemrograman yang didukung ataupun belum terdukung secara default dapat lebih dimaksimalkan atau didukung dengan menggunakan add-ons yang bisa didownload sesuai kebutuhan user.
2.9  CodeIgniter
Codeigniter adalah sebuah framework php yang bersifat open source dan menggunakan metode MVC (Model, View, Controller). Framework codeigniter dibuat dengan tujuan yang sama seperti framework lainnya yaitu untuk memudahkan developer atau programmer dalam membangun sebuah aplikasi berbasis web tanpa harus membuatnya dari awal.
MVC adalah teknik atau konsep yang memisahkan konsep utama menjadi tiga komponen yaitu model, view dan controller, Model merupakan bagian yang berhubungan dengan pengelolahan atau manipulasi database. Semua intruksi yang berhubungan dengan pengelolahan database di letakkan di dalam model. View merupakan bagian yang menangani halaman user interface atau halaman yang muncul pada user. Tampilan dari user interface di kumplkan pada view untuk memisahkan dengan controller dan model sehingga memdahkan web desaigner dalam melakukan pengembangan tampilan halam website. Controller merupakan kumpulan intruksi aksi yang menghubungkan model view, jadi user tidak akan berhubungan dengan model secara langsung. 

2.10 Browser 
Web Browser adalah suatu program atau software yang digunakan untuk menjelajahi internet atau untuk mencari informasi dari suatu web yang tersimpan didalam komputer. Awalnya, web browser berorientasi pada teks dan belum dapat menampilkan gambar. Namun, web browser sekarang tidak hanya menampilkan gambar dan teks saja, tetapi juga memutar file multimedia seperti video dan suara. Web browser juga dapat mengirim dan menerima email, mengelola HTML, sebagai input dan menjadikan halaman web sebagai hasil output yang informative. Beberapa contoh web browser diantaranya Internet Explorer, Mozilla, Firefox, Safari, Opera, dan lain-lain.

image4.png





image5.png





image6.png





image7.png





image8.png





image9.png





image10.png





image11.png





image12.png





image13.png
message





image14.png
l.n

Owned by

1





image15.png





image16.png





image17.png





image18.png





image1.jpeg
Ranking|

12
10

11

| Total

92
83

74
56
53
29

39

17
40

58
S0
21

702

I
10

12

11

12

10

11

12

10

11

1

10
12

10
12

11

11

12
10

10
12

11

12

10

11

12

10

11

Total





image2.png





image3.png
\






